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ABSTRAK
“Tinjauan Manajemen Sumber Daya Islami Dan Proses Rekrutmen Karyawan
Konter 212 Celluler Kota Bengkulu”
Oleh Van Hovel Ibrahim NIM. 1516610063.

Tujuan dari penelitian ini yaitu Berdasarkan penelitian tentang Proses
Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu sebagai berikut,maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut 1) Proses Rekrutmen Karyawan
Konter 212 Cell Kota Bengkulu. Untuk Prosedur penerimaan karyawan langsung
pemilik usaha sendiri dan juga tidak ada proses tes. Dalam pengadaan jumlah
karyawan yang diperlukan pengusaha sesuai dengan kebutuhan dari pekerjaan
yang akan dilakukan oleh pengusaha. Tidak dilakukan dengan pendidikan dan
pelatihan secara khusus bagi karyawan yang baru di terima hanya saja dilakukan
arahan dari pimpinan dan juga karyawan senior agar karyawan dapat
melaksanakan tugasnya. 2) Tinjauan Manajemen Sumber Daya Islami dan Proses
Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu. Masih terdapat
ketidaksesuaian dengan ciri sumber daya Islami dalam perspektif Islam yaitu
terdapat karyawan yang tidak amanah dan tidak disiplin dimana Islami tidak akan
mampu menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah serta tidak mampu
mengemban tanggungjawabnya karyawan seperti itu tidak dapat
mempertanggung jawabkan amanahnya sebagai khalifah dengan baik.

Kata kunci : Manajemen, Sumber Daya Islami, Rekrutmen Karyawan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan kehidupan manusia diikuti oleh perkembangan

kebutuhan hidup, ekonomi, dan kependudukan. Kebutuhan manusia tersebut
berwujud dalam pola kehidupannya. Pertumbuhan ekonomi juga diikuti
dengan berbagai kelompok pekerja dan kelompok jabatan, baiknya bersifat
formal ataupun informal. Pertumbuhan penduduk juga membentuk pola-pola
kehidupan manusia baru. Letak geografis penduduk serta kepadatan jumlah

penduduk merubah fungsi dan peran manusia.'
Peningkatan standar kehidupan dalam ekonomi yang semakin tinggi

sehingga masyarakat harus benar-benar kreatif dan inovatif dalam memenuhi
kebutuhan hidup terutama kebutuhan pokok.Dengan berkembanganya dunia
usaha yang mengalami pertumbuhan menjadi usaha yang lebih besar.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka kegiatan-kegiatan yang ada di usaha
juga bertambah banyak, begitu juga volume kegiatan yang dilaksanakan. Jika
dalam usaha kecil jenis kegiatan yang dilakukan terbatas sehingga akan
mudah untuk direncanakan dan diawasi, setelah usaha mulai berkembang dan
semakin besar, volume kegiatan meningkat dan semakin sulit. Hal ini terbukti
dengan banyaknya para pengusaha baik mikro maupun makro dengan
beragam usaha yang menarik, dan sudah pasti akan menghasilkan laba untuk
meningkatkan taraf hidup para pengusaha dan karyawan diusaha tersebut.

Dengan banyaknya produk yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen

! Sirod Hantoro, Kiat Sukses Berwirausaha, (Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 2005). Hal. 1
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maka persaingan di dalam industri inipun semakin tajam. Akibatnya produsen
dituntut untuk melakukan inovasi-inovasi produk yang baru, yang berbeda
dari pesaing-pesaingnya untuk merebut minat konsumen dan menguasai
pasar. Banyaknya bermunculan usaha sekala mikro di perkotaan seperti usaha
percetakan merupakan bentuk sosial ekonomi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidup.Latar belakang kenapa perlu berwirausaha adalah agar
mampu menatap masa depan yang lebih baik, dengan berwirausaha
diharapkan seseorang mampu mandiri membuka lapangan pekerjaan dan

menjadi bos dari usahanya.?
Sumber Daya Manusia adalah orang-orang yang ada dalam organisasi

atau perusahaan yang memberikan sumbangan pemikiran dalam mencapai
tujuan organisasi atau perusahaan. Semua aktivitas didunia ini merupakan
proses yang dilakukan oleh sumber daya manusia, tidak ada aktivitas yang
dapat dilakukan tanpa adanya sumber daya manusia walaupun perkembangan
teknologi yang semakin pesat pada saat ini. Perusahaan-perusahaan mulai
menjadikan sumber daya manusia sebagai sumber daya utama dalam
perusahaan sehingga mulai terbentuk adanya departemen sumber daya
manusia dalam setiap perusahaan yang berwirausaha.Wirausaha adalah
seseorang yang memiliki kemampuan untuk melihat peluang bisnis, dalam
mengumpulkan sumber daya yang ada untuk meraih kesuksesan. Wirausaha
bisa disebut seseorang yang membangun sumber daya kerja, orang yang
membawa perubahan, serta inovasi yang meningkatkan suatu nilai yang lebih

besar dari sebelumnya. Dalam menciptakan usaha dituntut adanya kreatifitas

2 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). Hal. 12
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dan inovasi yang terus menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari
yang ada sebelumnya. kreatifitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu

memberikan kontribusi bagi masyarakat.
Seseorang wirausaha selalu berfikir untuk mencari peluang,

memanfaatkan peluang serta menciptakan peluang usaha yang dapat
memberikan keuntungan usaha. Seorang pengusaha juga tidak lepas dari
kerugian yang harus siap dihadapi kapan saja dan dimana saja. Kerugian
merupakan suatu hal yang biasa dalam berwirausaha, karena faktor kerugian
akan selalu ada. Bahkan, bagi mereka semakin besar peluang dan keuntungan
yang didapatkan dari usaha tersebut maka makin besar pula resiko yang

didapatkan.
Pada dasarnya semua orang berpeluang menjadi wirausaha, dalam arti

mampu berdiri sendiri dalammenjalankan usahanya dan pekerjaannya guna
mencapai tujuan pribadinya, keluarga bahkan masyarakat, akan tetapi banyak
diantara kita tidak berani mengambil langkah untuk memulai wirausaha
karena adanya ketakutan akan resiko. Tidak sedikit orang yang berfikir bahwa
menjadi wirausaha itu sama seperti tidak punya masa depan. Padahal profesi
wirausaha menjanjikan peluang peningkatan pendapatan yang tinggi dan
memungkinkan kita bebas dari financial dihari tua sehingga kita bisa bebas
pensiun dan fokus pada misi hidup kita yang lainnya. Jika diperhatikan
kegiatan seseorang wirausaha tampaknya sederhana, namun jika dilihat lebih
teliti lagi, ternyata mereka lebih teliti dalam mengatur waktu, memilih bahan
atau barang yang akan dijual. Mereka juga pandai dalam membaca

keinginan, kebutuhan dan selera konsumennya. Mereka juga pandai
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menentukan harga yang harus dibayar oleh pelanggan sehingga menghasilkan
keuntungan. Seorang wirausaha juga dituntut pandai dalam melayani
konsumennya sehingga mereka merasa nyaman dan melakukan transaksi
secara terus menerus yang disebut dengan pelanggan. Usaha percetakan pada
zaman sekarang sangatla menggiurkan, karena sekarang semua kalangan dari
mulai terkecil sampai yang menengah sudah banyak membutuhkan. Berbeda
pada zaman dulu, karena sekarang sangat membutuhkan percetakan untuk
membuat brosur untuk usaha, karena melalui brosur dengan mencari

karyawan yang perlukan.
Kondisi kompetisi yang semakin ketat, membuat para pelaku pasar

dan produsen berlomba-lomba untuk memenangkan persaingan yang sangat
ketat ini. Salah satu upaya untuk merebut pangsa pasar yaitu dengan
memperdalam ilmu teknologi (komputer). Karena ilmu teknologi (komputer)
sangat berperan penting dan sebagai alat bantu dalam usaha percetakan
seperti membuat design pesanan konsumen, pembuatan kop surat, stempel,
spanduk, undangan hajatan, khitanan, undangan pernikahan dan lain-
lain.Usaha percetakan merupakan salah satu usaha yang menyediakan barang

- barang pesanan yang dibutuhkan oleh konsumen.
Secara tradisional, organisasi sebuah perusahaan, baik perusahaan

manufaktur maupun perusahaan jasa, umumnya dibagi atas beberapa fungsi,
yaitu fungsi pemasaran, fungsi produksi, fungsi keuangan dan fungsi
administrasi umum.Fungsi pemasaran merupakan fungsi yang diberi tugas
dan tanggung jawab untuk menciptakan permintaan terhadap produk yang

dihasilkan atau disediakan oleh perusahaan melalui aktifitas penjualan dan
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pemasaran. Fungsi pemasaran ini menciptakan kegunaan pemilikan melalui
aktivitas, pertukaran dan kegunaan tempat melalui aktivitas penyampaian
produk dari lokasi produsen ke lokasi konsumen. Fungsi produksi atau lazim
pula disebut fungsi operasi adalah fungsi yang diserahi tugas dan tanggung
jawab untuk melekukan aktivitas pengubahan dan pengolahan sumber daya
produksi (a set of input) menjadi keluaran (output), barang atau jasa, sesuai

dengan yang direncanakan sebelumnnya.
Fungsi produksi menciptakan kegunaan bentuk (form utility), karena

melalui kegiatan produksi nilai dan kegunaan suatu benda meningkat akibat
dilakukannya penyempurnaan bentuk atas benda yang bersangkutan. Fungsi
keuangan adalah fungsi yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk
mencari dana yang dibutuhkan dan selanjutnya mengatur penggunaan dana
itu untuk membiayai kegiatan perusahaan sehingga perusahaan itu berjalan
dengan baik. Selanjutnya fungsi administrasi umum dan personalia diserahi
tugas dan tanggung jawab untuk menjalankan segala aktifitas untu menunjang
kegiatan operasi perusahaan (utilities function) serta melengkapi perusahaan

dengan sumber daya manusia.?
Manajemen operasional memiliki dua makna yaitu, manajemen

sebagai posisi dan manajemen sebagai proses. Sebagai posisi, manajemen
memiliki makna sebagai seseorang atau sekelompok orang yang bertanggung
jawab untuk melakukan pengkajian, penganalisisan, perumusan keputusan,
dan menjadi penginisiatif awal dari suatu tindakan yang akan menguntungkan

organisasi atau perusahaan. Sebaliknya, sebagai proses, manajemen bermakna

* Murdifin Haming, dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi
Modern, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 3
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sebagai fungsi yang berhubungan dengan perencanaan, pengkoordinasian,
penggerakan, dan pengendalian aktivitas organisasi ataau perusahaan bisnis
atau jasa. Dengan demikian kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,
pengkoordinasian, penggerakan, dan pengendalian aktivitas organisasi
perusahaan bisnis atau jasa yang berhubungan dengan proses pengolahan

masukan menjadi keluaran dengan nilai tambah yang lebih besar.*
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Konter

212 Cell Kota Bengkulu bahwa konter tersebut merupakan sebuah konter
yang cukup besar. Terdapat beberapa orang karyawan yang ada dan karyawan
ini sering berganti-ganti. Yang menjadi permasalahan adalah karyawan baru
yang diterima bekerja di 212 cell langsung mulai bekerja dan tidak ada masa
trainingnya terlebih dahulu. Langsung menjadi pelayan ketika konsumen
datang sehingga karyawan baru merasa bingung karena belum mengerti apa-
apa tentang produk yang ada di 212 cell. Ketika perekrutan karyawan,
pemilik konter juga tidak mementingkan pengalaman calon karyawannya
sehingga ini juga menyebabkan karyawan baru benar-benar merasa bingung

dan tidak mengerti apa-apa.
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk menelitinya

lebih lanjut. Penelitian ini berjudul “Tinjauan Manajemen Sumber Daya
Islami dan Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan bahwa yang

menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses rekrutmen karyawan konter 212 Cell Kota Bengkulu?

* Murdifin Haming, dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi
Modern, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 24
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2. Bagaimana tinjauan manajemen sumber daya Islami dalam proses
Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui
1. Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu

2. Tinjauan Manajemen Sumber Daya Islami dalam Proses Rekrutmen

Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, antara lain :

1. Secara Teoritis
peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang
ekonomi Islam terutama yang membahas tentang tinjauan ekonomi Islam
terhadap pendapatan wirausaha.

2. Secara Praktis
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan motivasi bagi
mahasiswa jurusan ekonomi Islam, sehingga memberikan kontribusi
dalam keilmuan khususnya mengenai penyesuaian materi yang ingin

disampaikan, sehingga dapat memberikan rujukan untuk bisa lebih baik

lagi.
E. Penelitian Terdahulu

Agar penelitian tidak tumpang tindih dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan sebuah keputusan

berupa kajian terhadap penelitian terdahulu.
Yusraini tahun 2014 di Universitas Sebelas Maret Surakarta judul

penelitian “Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusi Tenaga Pendidik
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Dan Kependidikan Untuk Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan”.’
Kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang telah dibuat
oleh pemerintah diantaranya dituangkan dalam UUD 1945, Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl, Undang-Undang No.
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas No. 12 Tahun 2007
tentang Kompetensi Pengawas Sekolah, Permendiknas No. 13 Tahun 2007
tentang Kompetensi Kepala Sekolah, Permendiknas No. 16 Tahun 2007
tentang Kompetensi Guru, Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidik dan masih banyak lagi kebijakan-kebijakan
pemerintah yang ditujukan untuk pengembangan pendidikan. Layanan
sekolah dapat dikatakan bermutu atau berkualitas jika dibuat secara sederhana
tetapi penting dan memenuhi standar. Artinya, produk tersebut harus tepat
sesuai dengan tujuan. Dan strategi yang dilakukan dalam pengembangan
SDM dimulai dari proses : perencanaan, rekrutmen, seleksi, pembinaan dan
pengembangan, promosi dan mutasi, pemberhentian, kompensasi, dan
penilaian. Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki peranan yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan mutu layanan pendidikan. Perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian terdahulu meneliti mengenai peningkatan mutru pendidikan

sedangkan yang peneliti teliti tentang rekrutmen karyawan pada konter 212

*Yusraini. Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul penelitian
“Implementasi ~ manajemen sumber daya manusi tenaga pendidik dan
kependidikan untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan, (Jurnal Manajemen
Vo. 7 No. 5,2014)
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celluler dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama membahas tentang sumber daya Islami.

Hikmah tahun 2014 di UIN Walisongo Semarang dengan judul
“Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani Pada Lembaga Keuangan
Syariah (Studi Kasus Di BMT Bina Mitra Mandiri Kudus)”. Manajemen
sudah semakin dirasakan sebagai suatu kebutuhan pokok, baik oleh
sekumpulan individu, kelompok, maupun organisasi untuk mencapai
tujuannya. Namun manajemen yang kita kenal sekarang ini adalah
manajemen barat yang individualis dan kapitalis. Dalam masyarakat yang
individualis kepentingan bersama dapat ditangguhkan demi kepentingan diri
sendiri, sehingga diperlukan manajemen yang syari’ah.® Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang peneliti buat adalah penelitian terdahulu
membahas tentang Sumber Daya Insani pada Lembaga Keuangan dan lokasi
penelitian yang berbeda. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang Sumber Daya
Islami.

Dalam manajemen syari’ah, sumber daya insani mempunyai peranan
yang sangat menentukan hidup matinya lembaga keuangan. Apabila Sumber
Daya Insani dalam lembaga keuangan bermoral baik, disiplin, loyalitas, dan
produktif maka lembaga keuangan dapat hidup berkembang dengan baik

sebaliknya, apabila Sumber Daya Insani bersifat statis, bermoral rendah,

®Mudli’atul Hikmah * Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani Pada
Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi Kasus Di Ksubmt Bina Mitra Mandiri
Kudus)”(Skripsi,UIN Walisongo Semarang,2014).
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senang korupsi, kolusi dan nepotisme akan dapat menghancurkan lembaga
keuangan tersebut.

Penerapan manajemen sumber daya insani dalam KSUBMT Bina Mitra
Mandiri yang meliputi fungsi manajemen POAC (planning, organizing,
actuating, controlling). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
manajemen sumber daya insani dapat diaplikasikan secara nyata dalam
pengelolaan perusahaan. Dimana semua aspek manajemen yang terkait
disesuaikan dengan perintah dan larangan Allah SWT.
Terlepas dari kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya, manajemen
syariah dapat menambahkan rambu-rambu penerapan prinsip konvensional
agar tidak hanya ditujukan untuk memperoleh hasil didunia saja melainkan
harus disertai dengan perolehan hasil akhirat, dengan harapan penerapan
manajemen sumber daya insani mempunyai rem yang cukup pakem untuk
tidak merugikan orang lain.

Isa tahun 2016 di [ain Padang Sidimpuan dengan judul “Pengelolaan
Sumber Daya Insani Dalam Memasarkan Produk Dan Jasa Lembaga
Keuangan Syari’ah”. Seperti kita ketahui sumber daya yang dimiliki
organisasi sering kita kenal dengan 6M yaitu Man (tenaga kerja atau
karyawan), Money (dana atau modal), Material (Bahan baku), Methode (cara
kerja atau teknologi), Machine (peralatan dan mesin-mesin), dan Market
(pasar). Dari keenam sumber daya tersebut unsur tenaga kerja atau karyawan
(man) merupakan yang paling penting. Alasannya karena semua unsur

tersebut kecuali unsur tenaga kerja atau karyawan (man) merupakan benda
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mati yang tidak dapat berbuat apa-apa kecuali digerakkan dan diatur oleh
manusia. Pasar yang potensial pun hanya akan bisa mendatangkan
keuntungan bagi perusahaan bila digarap oleh para tenaga pemasaran yang
handal, jujur, ulet, sabar, dan memahami selera pasar. "perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah lokasi yang
berbeda dan penelitian terdahulu membasah tentang sumberdaya pemasaran
produk dan jasa keuangan syariah sedangkan persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang
sumber daya Islami.

Hal yang disebutkan di atas berlaku juga pada bank dan lembaga
keuangan syariah merupakan organisasi yang bersifat profit oriented. Bisnis
perbankan merupakan bisnis yang jasa yang sangat tergantung kepada
kepercayaan nasabah dalam bertransaksi dengan bank tersebut. Nasabah
yang rasional hanya akan menyimpan uang yang dimilikinya pada lembaga
bank yang dianggapnya aman, menguntungkan, serta dilayani oleh karyawan
yang ramah dan jujur. Rasa percaya nasabah kepada bank dan lembaga
keuangan syariah akan tumbuh berdasarkan pengalamannya bertransaksi
dengan lembaga tersebut. Jika ia mendapatkan pelayanan yang tepat waktu,
pelayanan yang benar-benar sesuai syariah, pembukuan yang transparan dan
jujur, sapaan yang tulus dan ramah dari karyawan, keuntungan yang sesuai,
keamanan dan kenyamanan yang terjamin maka bisa dipastikan nasabah

tersebut akan merasa puas. Nasabah yang merasa puas akan loyal dan

’Prof. Dr.Suharsimi Arikunto, manajemen Penelitian, (jakarta: Rineka
Cipta,2009)hal.11.
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melakukan pembelian ulang (repeat order) secara berkelanjutan. Dengan
demikian program pemasaran produk dan jasa perbankan maupun lembaga
keuangan syariah tersebut akan berjalan dengan sukses dan baik. Apa yang
disebutkan di atas sangat berkaitan erat dengan sumber daya insani yang
dimiliki perusahaan. Semua pelayanan yang diimpikan nasabah yang
disebutkan di atas tadi hanya akan mampu disajikan oleh karyawan yang
terpilih dan trampil. Di sinilah peran penting manejer sumber daya insani dan
kaitannya dengan kegiatan pemasaran produk dan jasa perusahaan. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pemasaran produk dan jasa perusahaan akan
sukses jika ditopang penuh, tepat, terintegrasi, dinamis, dan sinergis dengan
pengelolaan sumber daya insani perusahaan.

Jurnal internasional yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
disusun oleh Lisda Damai Yanti dan Achmad Firdaus yang berjudul “Impact
of Total Quality Management (TOQM) Implementation on Service Quality and
Performance of Islamic Banks”. Perusahaan berlomba-lomba untuk
meningkatkan kualitas dalam menghadapi persaingan pasar global begitu
juga dengan industri perbankan syariah. Pada Roadmap Perbankan Syariah
Indonesia 2015-2019 yang di terbitkan oleh OJK, dua poin dari tujuh
kebijakan yang akan dilaksanakan adalah memperbaiki kualitas layanan dan
keragaman produk, serta memperbaiki kualitas dan kuantitas SDM & IT.
Dalam setiap perkembangan industri apapun, terlebih dalam dunia perbankan
syariah, kunci utama untuk meningkatkan daya saing adalah melalui kualitas

layanan dan kinerja perusahaan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
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pengaruh penerapan TQM terhadap kualitas layanan dan kinerja bank
syariah. Temuan penelitian menunjukan ada pengaruh yang signifikan antara
TQM terhadap kualitas layanan. Demikian juga dengan kualitas layanan
terhadap kinerja bank syariah terdapat pengaruh yang signifikan. Namun
tidak ada pengaruh yang signifikan secara langsung antara TQM terhadap
kinerja bank syariah.® Persamaan jurnal internasional dengan yang penulis
teliti pada penerapan management dan kinerja, sedangkan perbedaannya
penulis meneliti tentang fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan

kinerja perusahaan.

. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui Tinjauan Manajemen Sumber Daya Islami
dalam Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
metode yang dilakukan untuk menggambarkan dan menginterpretasi

objek sesuai dengan apa adanya’. Dalam penelitian ini metode deskriptif

digunakan untuk memperoleh deskripsi Tinjauan Manajemen Sumber

8 Lisda Damai Yanti Dan Achmad Firdaus, “ Impact Of Total Quality

Management (TOM) Implementation On Service Quality And Performance Of
Islamic Banks”. Millah: Jurnal Studi Agama, ISSN: 2527-922X (P); 1412-0992
(E), Vol. XVII, No. 1 (2017), Pp. 31-46, DOI: 10.20885/Millah.Vol17.Iss1.Art2.
h. 31

°Sukardi. Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.78
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Daya Islami dalam Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota

Bengkulu.

. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Berdasarkan hasil observasi di Konter 212 Cell Kota Bengkulu,
penulis menemukan beberapa informasi tentang Kemampuan Manajemen
Pemilik Usaha Konter 212 Cell Kota Bengkulu Perspektif Ekonomi
Islam, yang terkadang mengalami kendala saat proses produksi. Periode
itu merupakan awal mula dari pembuatan dan bimbingan proposal,
sampai akan dilakukannya penelitian dan penyusunan hasil penelitian
sampai dengan selesai yaitu bulan Februari — Juli 2019.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Konter 212 Cell Kota Bengkulu.
Pengambilan lokasi ini, karena berdasarkan pengamatan peneliti bahwa di
lokasi tersebut terkadang mengalami kendala ketika proses manajemen.

. Subjek atau Informasi Penelitian

Informan penelitian merupakan subyek yang memberikan informasi
tentang fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlangsung di
lapangan. Pemilihan informan diambil dengan teknik Sampling Jenuh.
Dengan alasan teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia
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sebagai penguasa sehingga akan mudah peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti"
Berdasarkan pengertian tersebut, yang menjadi informan penelitian
adalah :
1) Pemilik Usaha Konter 212 Celluler dan karyawan 212 Celluler.
2) 1 orang Pemilik Konter dan 4 Orang Karyawan
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek penelitian dimana data menempel.
Sumber data berupa benda bergerak, manusia, tempat dan sebagainya."'
Berdasarkan sumber datanya maka peneliti ini menggunakan :
1) Data Primer
Data primer ini merupakan data yang diperoleh melalui
serangkaian kegiatan. Data primer dari penelitian ini terdiri dari
observasi dan wawancara. Peneliti akan melakukan observasi
kelapangan dan melakukan wawancara kepada subjek atau informan
penelitian. Dalam penelitian ini data primernya adalah data yang
diperoleh langsung dari pemilik konter 212 Cell.
2) Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dalam subjek penelitiannya. Data ini sebagai data pelengkap seperti
dokumentasi, wawancara, dan laporan-laporan yang tersedia.
b. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Observasi

Observasi adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh

peneliti terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan untuk

10 Suharsimi  Arikunto, manajemen Penelitian, (jakarta: Rineka
Cipta,2009)hal.11.
"Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009) hal. 85.
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mengetahui pemahaman dari suatu fenomena atau prilaku berdasarkan
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya. Oleh
karena itu, observasi yang dilakukan penulis adalah melalui
pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian yaitu Tinjauan
Manajemen Sumber Daya Islami dan Proses Rekrutmen Karyawan
Konter 212 Cell Kota Bengkulu."
2) Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan bertanya jawab
kepada responden. Kegiatan ini dilakukan mengadakan wawancara
langsung dengan responden yang menjalankan Usaha. Adapun
bentuk yang digunakan ialah wawancara yang telah dipersiapkan

terlebih dahulu oleh penulis yang ditujukkan kepada informan yang

berpengaruh terhadap penelitian ini."
Wawancara yang dilakukan penulis menggunakan wawancara

terbuka, yaitu wawancara yang dilakukan dengan tidak
merahasiakan informasi mengenai narasumbernya dan juga
memiliki pertanyaan-pertanyaan yang tidak terbatas atau tidak
terikat jawabannya. Waktu wawancara disesuaikan dengan kondisi
dan situasi informan pada saat wawancara. Selama proses
wawancara peneliti membuat catatan yang bertujuan untuk

menuliskan keadaan atau situasi saat berlansungnya wawancara.
3) Dokumentasi

2Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar Dan
aplikasi, (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 2005), h. 52

3Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,
(Jakarta: Grama Publising, 2010) h.83
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Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data-data
maupun literatur lainya, dokumen ini meliputi tulisan-tulisan,
gambaran atau karya-karya, dan dokumen lainnya yang relevan
dengan penelitian."

5. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlansung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam

analisis data yaitu data reduction, display data, conclusion

drawing/verification.
C. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di
reduksi akan memberikan gambar yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data juga dapat dibantu dengan
menggunakan peralatan elektronik. Pada penelitian ini peneliti
mengumpulkan data yang didapatkan dari hasil penelitan dan
melakukan pemilihan terhadap data penting.

d. Display Data (Penyajian Data)
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif data yang dilakukan

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan

Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar Dan
aplikasi, (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 2005), h. 53
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sejenisnya. Setelah dilakukan reduksi, peneliti sudah mendapatkan
data penting dan yang dperlukan untuk di analiss kemudian data di

sajikan.
e. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apa bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan yang kredibel. Setelah data disajkan,
kemudian peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian.

B. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan yang terdiridari latar belakang masalah yang berisi

alasan peneliti melakukan penelitian tentang judul yang telah dipilih,
rumusan masalah yaitu permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian
yaitu tujuan peneliti melakukan penelitian sehingga dapat diketahui apa yang
menjadi tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, manfaat
penelitiandiharapkan bermanfaat baik bagi peneliti maupun tempat penelitian

dan sistematika penulisan yang menggambarkan .
Bab II Landasan Teori tentang Tinjauan tentang manajemen sumber daya

insani, pengertian manajemen sumber daya insani, tujuan pengembanagna

®*Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 27
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manajemen manajemen sumber daya insani, POAC , serta rekrutmen
kasryawan dalam Islam.

Bab III Terdiri dari gambaran umum tempat penelitian yaitu tantang
Sejarah Konter 212 cell, Kegiatan usaha, dan struktur organisasi.

BAB IV Merupakan hasil penelitian, berisi tentang jawaban atas
rumusan masalah yang ada dimana rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu. Tinjauan
Manajemen Sumber Daya Islami dalam Proses Rekrutmen Karyawan Konter
212 Cell Kota Bengkulu.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran

BABII
LANDASAN TEORI
A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen adalah mengatur atau mengelola suatu kegiatan. Dalam

arti sempit dikatakan adalah mengatur perusahaan untuk mencapai tujuan

melalui orang lain.'
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan,

pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang

berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan,

16 Sedarmayanti. 2013. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja.
(Bandung: Mandar Maju), h. 11
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pengembangan, kompensasi, promosi, dan pemutusan hubungan kerja

guna mencapai tujuan yang ditetapkan.'’
Manajemen adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi

sebagai modal (non material/non finansial) di dalam organisasi bisnis,
yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non

fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.'®
Manajemen sumber daya manusia terdiri atas serangkaian

keputusan yang terintegrasi tentang hubungan ketenagakerjaan yang
memengaruhi efektivitas karyawan dan organisasi. Manajemen sumber
daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar
sumber daya manusia di dalam organisasi dapat digunakan secara efektif

guna mencapai berbagai tujuan.
Manajemen dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata manage

yang bearti mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola.
Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia manajemen diartikan sebagai
cara mengelola suatu per 21 Pengelolaan atau pengaturan

dilaksanakan oleh seorang manaje berdasarkan urutan manajemen.
Para ahli memandang manajemen dari sudut yang berbeda yaitu

beberapa ahli memandang sebagai suatu ilmu dan seni, ahli lain
: : . 19
memandang manjemen sebagai suatu proses dan sebagai profesi.
Manajemen secara pengerian, sebagaimana dikemukakan oleh

Mary Parker Foller, adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui

v Sofyandi, Herman Dan Garniwa Iwa. Perilaku Organisasional,

(Yogyakarta: Graha [lmu,2014). h.120
18 Wibowo. Perilaku dalam organisasai Edisi ke-2, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 190

19 Badrudin, Dasar-Dasar..., h.1.
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orang lain. Management is the art of getting things done through people.”
Definisi ini mengandung ari bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan
berbagai tugas yang mungkin diperlukan, atau bearti tidakmelakukan
tugas-tugas itu sendirian.

Menurut John D. Millet, manajemen adalah proses memimpin dan
melancrakan pekerjaan dari orang yang terorganisir secara forml untuk

mencapai tujuan.
Menurut Ordway Tead, mendefinisikan manajemen sebagai sebuah

proses dan perangkat yang mengarah dan membimbing kegiatan organisasi

untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.
Menurut  Stoner, mendefiniskan manajemen adalah proses

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang

telah ditetapkan.
Menurut S. Kimball dan D.S. Kimball mendefiniskan manajemen

adalah semua tugas dan fungsu, perencanaan, pembiayaan, kebijaksanaan,

penyedian alat dan penetapan struktur organisasi beserta staffing.
Menurut George R. Terry mendefinisikan manajemen adalah

proses yang khas yang terdiri dari tindakan Planning, organizing,
actuating, dan controlling yang penggunaannya secara ilmu dan seni untuk

mencapai tujuan telah ditetapkan.!
Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan bisnis dapat

berjalan secara efektif dan efesien. Agar manajemen yang dilakukan

20 Ernie Tisnawati Dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manejemen,
( Jakarta: Kencana, 2005), h. 5
21 Susatyo Herlambang, Pangantar Manajemen..., h. 3
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mengarah kepada kegiatan bisnis secara efektif dan efesien, maka
manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya atau dikenal
sebagai fungsi-fungsi manajemen (managerial functions). Fungsi-fungsi
manajemen mencakup fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian,
fungsi pelaksaaan, serta fungsi pengendalian dan pengawasan. Lebih lanjut
mengenai fungsi-fungsi manajemen ini dijelaskan dalam bagian berikut

ini.?2

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dilihat bahwa
pengerian manajemen adalah danya yang menciptakan Human Resources,
ada yang mengartikan sebagai man power management serta ada yang
menyertakan dengan pengertian manajemen sumber daya manusia sebagai
personal (personalia, kepegawaian)

Peranan Manajemen

Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan mewujudkan

hasil tertentu melalui kegiatan orang-orang. Hal ini berarti bahwa berperan

penting dan dominan dalam manajemen. Berikut ini peranan manajemen:*
a) Manajemen jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang

efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job

description, job specification, job right man dan job evaluation
b) Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan

berdasarkan atas the right man in the right place and the right man in

the right job.
c) Menetapkan program kesejateran, pengembangan, promosi, dan

pemberhentian.

7

23

22 Ernie Tisnawati Dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manejemen..., h.

Anwar Prabu mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia.

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 67
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d) Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada

masa yang akan datang.
e) Meperkirakan keadan perekonomian pada umumnya dan

perkembangan prusahaan pada khususnya
3. Tujuan Manajemen
Ada beberapa tujuan manajemen yaitu :
a) Tujuan yang berorientasi kepada kepentingan sosial, adalah tujuan
yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat

dengan tetep menjaga dampak negatif yang seminimum mungkin

terhadap organisasi.
b) Tujuan yang berorientasi memenuhi kebutuhan organisasi, adalah

tujuan yang diarahkan untuk meningkatkan efiktipitas organisasi.
c) Tujuan yang berorientasi kepada kepentingan fungsional manjemen

adalah tujuan yang diarahkan untuk menjamin fungsi utama
sumberdaya manusia dapat berjalan secara efektip dengan menyadari
bahwa tingkat pelyanan dan pasalitas yang diberikan kepada bagian
sumberdaya manusia adalah sekedar agar ia dapat berfungsi dengan

baik, tidak berlebihan daripada seprtinya.
Manejemen dipandang sebagia pranan yang cukup penting diranan

industri, apa yang dilakukan oleh menejer sumberdaya manusia
menggambarkan bagai mana aktifitasi pengelolan sumberdaya manusia
dilingkungan perusahan. Manajemen semberdaya manusia adalah suatu
proses yang cakup efalusi terhadap kebutuhan sumberdaya manusia,
mendapatkan orang orang untuk memenuhi kebutuhan itu, dan
mengoftimalkan pendayaguanaan sumburdaya yang pentingan tersebut
secara memberi insentif dan penungsan yang tepat yang tepat, agar sesuai

dengan kebutuhan dan tujuan organisasi diman asumberdaya manusia itu
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berada. Human resorces management (manajemen sumber daya manusia)
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan merencankan, menarahkan, dan
mengkoordinasikan semua pekerjaan yang menyangkut pegawai, menjari
pegawai, melatih atau mengorganisasikan dan melayani mereka. Secara
sederhan bahwa manjemen sumber daya manusia adalah proses
pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan pemberian kompensasi, karier, keselamatan, dan kesehatan
serta menjaga hubungan industial sampai pemutusan hubungan kerja guna
mencapai tujuan prusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakdeholder.
Fungsi-Fungsi Manajerial

Untuk dapat melaksanakan tugas dan menjalankan perannya dengan
baik dan benar, maka sebuah manajemen memiliki peran yang dapat
mendukung dan membantu dalam penerapannya. Dalam manajemen

terdapat 4 (empat) fungsi atau aktifitas menurut beberapa ahli, sebagai

berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga
kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien
dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan (Planning) adalah
fungsi manajemen yang mencangkup proses mendefinisikan sasaran,
menetapkan strategi untuk mencapai sasaran itu, dan menyusun rencana
untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan sejumlah kegiatan. Bagi
manajer SDM, proses perencanaan berarti menentukan kemajuan suatu
program SDM yang akan berguna dalam pencapaian tujuan-tujuan yang

telah ditetapkan bagi perusahaan.
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2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang,
integrasi dan koordinasi, dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi
hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Organisasi yang baik akan
membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

3. Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai agar
mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang
dengan kepemimpinannya akan memberi arahan kepada pegawai agar
mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Adapun pengadaan
merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi
untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.

4. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai menaati
peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat
penyimpangan diadakan tindakan perbaikan dan atau penyempurnaan.
Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja
sama dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

5. Fungsi-Fungsi Operasional dalam Manajemen
Fungsi operasional dalam manajemen sumber daya manusia
merupakan dasar pelaksanaan MSDM vyang efektif dan efisien dalam

pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Manajemen sumber daya

manusia secara fungsional memiliki beberapa fungsi yang saling terkait satu
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sama lain dan operasional yang dijalankan oleh manajemen sumber daya
manusia sesuai dengan fungsi yang dimilikinya. Fungsi Manajemen terdiri
atas 4 fungsi yang utama manajemen, yaitu Planning (perencanaan),
Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakan) dan Controlling
(pengendalian). Didalam lembaga/ perusahaan, untuk memperoleh hasil
manajemen secara maksimal para manajer didalam perusahaan haruslah
mampu menguasai seluruh fungsi manajemen yang ada.
a. Planning
Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan
dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk
menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik
untuk memenuhi tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana
alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat apakah
rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan
perusahaan. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi

manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat

berjalan.
1. Analisis situasi & identifikasi masalah. Melakukan analisa dan

identifikasi terhadap situasi organisasi dengan memperhatikan tujuan

yang akan dicapai
2. Menentukan skala prioritas. Setelah dianalisa dan mengidentifikasi

masalah, maka perlu dilakukan penentuan skala prioritas terhadap
pelaksanaan kegiatan. Hal ini agar kebutuhan organisasi yang

mendesak didahulukan untuk menjamin keberlangsungan organisasi
3. Menentukan tujuan program. Agar pelaksanaan seluruh kegiatan

organisasi akan mengarah pada pencapaian tujuan organisasi, maka
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dibutuhkan penentuan tujuan program, sehingga nantinya

pelaksanaan program dapat diukur capaiannya.
4. Menyusun rencana kerja operasional (termasuk didalamnya

menyusun anggaran)**
b. Organizing

Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagian tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, sesuai dengan
kompetensi SDM yang dimiliki. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kegiatan ini merupakan keseluruhan proses memilih orang-orang
serta mengalokasikannya sarana dan prasarana untuk menunjang tugas
orang-orang itu dalam organisasi, serta mengatur mekanisme kerjanya

sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan program dan tujuan

organisasi.
Menurut George R. Terry, tugas pengorganisasian adalah

mengharmonisasikan kelompok orang yang berbeda, mempertemukan
macam-macam kepentingan dan memanfaatkan seluruh kemampuan

kesuatu arah tertentu.”
Pemimpin harus mampu melihat potensi-potensi SDM yang

berkualitas dan bertanggung jawab untuk melaksanakan aktivitas roda
organisasi. Setelah menempatkan orang yang tepat untuk tugas tertentu,
maka perlu juga mengkoordinasikan dan memadukan seluruh potensi
SDM tersebut agar bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan

organisasi. Langkah-langkah Pengorganisasian :
1. Tujuan organisasi harus dipahami oleh staf. (Menjelaskan keseluruh

staff tentang tujuan organisasi yang harus dicapai)

24 Achmad S.Ruky, Sumber Daya ..., h. 230
25 Roberth Mathis dan John H.Jackson, Manajemen Sumber ..., h. 67
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2. Mendistribusi pekerjaan ke staf secara jelas. (Mendudukan orang-
orang yang berkompetensi pada posisi tepat. Dan jangan sampai ada
posisi strategis yang kosong, karena akan berpengaruh pada

keseluruan pencapaian organisasi)
3. Menentukan prosedural staf. (Menentukan cara kerja dan evaluasi

para staf, serta punishment dan reward yang diterima. Selain itu juga
menjelaskan tentang garis koordinasi dan sinergitas dalam organisasi,

sehingga seluruh posisi dipadukan untuk menuju tujuan organisasi)
4. Mendelegasikan wewenang. (Berani untuk mendelegasikan wewenang

sesuai dengan tugas dan fungsi tiap-tiap staf)*
c. Actuating

Actuating (penggerakan) meliputi kepemimpinan dan koordinasi.
Kepemimpinan yakni gaya memimpin dari sang pemimpin dalam
mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya organisasi agar
mengarah pada pencapaian tujuan program dan organisasi. Sedangkan
koordinasi yakni suatu aktivitas membawa orang-orang yang terlibat
organisasi ke dalam suasana kerjasama yang harmonis. Perencanaan dan
pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan
pelaksanaan kerja organisasi yang bertanggung jawab. Untuk itu maka

semua Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada harus dioptimalkan

untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi.
Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan rencana kerja yang telah

disusun. Setiap pelaku organisasi harus bekerja sesuai dengan tugas,
fungsi dan peran, keahlian dan kompetensi masing-masing SDM untuk

mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang telah ditetapkan.

26 Roberth Mathis dan John H.Jackson, Manajemen Sumber ..., h. 67
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Inti dari Actuating adalah menggerakkan semua anggota kelompok
untuk bekerja agar mencapai tujuan organisasi.
1. Menciptakan kerjasama yang lebih efisien
2. Mengembangkan kemampuan & keterampilan staf
3. Menumbuhkan rasa memiliki & menyukai pekerjaan
4. Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang meningkatkan
motivasi & prestasi kerja staf
5. Membuat organisasi berkembang secara dinamis?’
d. Controling
Controlling bukanlah hanya sekedar mengendalikan
pelaksanaan program dan aktivitas organisasi, namun juga
mengawasi sehingga bila perlu dapat mengadakan koreksi. Dengan
demikian apa yang dilakukan staff dapat diarahkan kejalan yang
tepat dengan maksud pencapaian tujuan yang telah direncanakan.

Inti dari controlling adalah proses memastikan pelaksanaan agar

sesuai dengan rencana.
Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi dan

program kerja maka dibutuhkan pengontrolan, baik dalam bentuk
pengawasan, inspeksi hingga audit. Kata-kata tersebut memang
memiliki makna yang berbeda, tapi yang terpenting adalah
bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun
pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut dapat segera
dilakukan antisipasi, koreksi dan penyesuaian-penyesuaian sesuai
dengan situasi, kondisi dan perkembangan lingkungan sekitar

organisasi.”

2 Raymon A. Noe dkk, Manajemen Sumber ..., h. 223
28 Achmad S.Ruky, Sumber Daya ..., h. 230
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Dapat mengetahui sejauh mana program telah dilaksanaka.
Dapat mengetahui adanya penyimpangan

Dapat mengetahui apakah waktu & sumber daya mencukup
Dapat mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan

Dapat mengetahu staff ~ yang perlu diberikan

penghargaan/promosi®

6. Manajemen Islam
1. Pengertian manajemen dalam persfektif Islam

Manajemen dalam prespektif islam yaitu ciri-ciri

sumberdaya manusia yang mempunyai sifat keislaman serta dapat

menjujung tinggi nilai ke islaman.*
2. Ciri —ciri manajemen dalam perspektif Islam

Adapun ciri emosional dan spritual manajemenbermutu

adalah yang memiliki ciri-ciri, sebagai berikut:*'

a.

Amanah
Amanah atau amanat merupakan unsur penting dan

menentukan akan berhasil dan tidaknya seseorang dalam
berusahadan beramal, serta berhasil dan tidaknya suatu bangsa
dalammempertahankan dan melestarikan  hidup. Dalam
kehidupan sehari-hari banyak kita saksikan adanya perbedaan
yang nyata antara orang yang bersifat amanah dengan orang
yang suka berkhianat.Orang yang bersikap amanat atau jujur
selalu menjadi tempatkepercayaan, dihormati dan disegani.
Sedangkan orang yang bersikap khianat atau curang selalu
dibenci dan dikucilkan dalam pergaulan. Sebagai akibat dari dua

sikap yang saling bertentangan itu, terlihat bahwa orang yang

29 Achmad S.Ruky, Sumber Daya ..., h. 230

30 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia Reformasi Birokrasi
dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung: Rafika Aditama, 2014), h. 332
31 Rivai. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. Cetakan

Pertama (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), h. 543
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bersifat amanah selalu berhasil dalam berusaha. Sedangkan,
orang yang bersifat khianat selalu mengalami kegagalan dalam

mencapai tujuan yang dicita-citakan.

. Berpikir positif

Berpikir Positif diawali dengan sebuah keyakinan pada
diri sendiri. Keyakinan bahwa dirinya mampu. Keyakinan yang
mengatakanbahwa diri beliau “bisa”. Jika Anda melihat diri
Anda ‘“bisa”, makaAnda akan ‘“bisa”. Jika Anda melihat diri
Anda akan menghasilkan,maka Anda akan menghasilkan. Jika
Anda tidak bisa melakukanhal seperti ini, maka Anda masih

dikuasai oleh pikiran negatif.**

. Disiplin

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-
nilaiyang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yan
menjadi tanggung jawabnya. Pendisiplinan adalah usaha usaha
untuk menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar subjek
memiliki kemampuan untuk menaati sebuah peraturan.
Pendisiplinan bisajadi menjadi istilah pengganti untuk hukuman
ataupun instrumen hukuman dimana hal ini bisa dilakukan pada
diri sendiri ataupun pada orang lain. Disiplin merupakan sikap
yang wajib ada dalam diri semua individu. Karena disiplin
adalah dasar perilaku seseorang yang sangat berpengaruh besar
terhadap segala hal, baik urusan pribadi maupun kepentingan

bersama dan untuk memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi

32Veithzal Rivai, Islamic Human Capital Ed 1, (Jakarta: Rajawali Press,

2009), h. 210-
215
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dalam mengerjakan apapun, maka dibutuhkan latihan dengan
kesadaran dari dalam diri akan pentingnya sikap disiplin
sehingga menjadi suatu landasan bukan hanya pada saat
berkerja, tetapi juga dalam berperilaku sehari-hari.
d. Empati, peka terhadap perasaan orang lain.
Pengertian Empati adalah proses kejiwaan seseorang
individularut dalam perasaan orang lain baik suka maupun duka,
danseolah-olah merasakan atupun mengalami apa yang
dirasakan atau dialami oleh orang tersebut. Empati merupakan
kelanjutan darisikap simpati, yaitu perbuatan nyata untuk
mewujudkan rasa simpatinya itu.
7. Manajemen Sumber Daya Islami
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Islami
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Perancis
Kuno menagement, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur.
Menurut KBBI manajemen adalah mengatur atau mengelola suatu

kegiatan. Dalam arti sempit dikatakan adalah mengatur perusahaan

untuk mencapai tujuan melalui orang lain.*
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan,

pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, promosi, dan pemutusan hubungan kerja

guna mencapai tujuan yang ditetapkan.*
Manajemen adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi

sebagai modal (non material/non finansial) di dalam organisasi bisnis,

33 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia. )
Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 200

** Sofyandi, Herman Dan Garniwa Iwa. Perilaku Organisasional,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014). h.120
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yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan

non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.”
Manajemen terdiri atas serangkaian keputusan yang terintegrasi

tentang hubungan ketenagakerjaan yang memengaruhi efektivitas
karyawan dan organisasi. Manajemen sumber daya manusia
merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya
manusia di dalam organisasi dapat digunakan secara efektif guna

mencapai berbagai tujuan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dilihat bahwa

pengerian manajemen adalah adanya yang menciptakan Human
Resources, ada yang mengartikan sebagai man power management
serta ada yang menyertakan dengan pengertian manajemen sumber

daya manusia sebagai personal (personalia, kepegawaian).
Sumber daya insani (SDI) adalah orang-orang yang ada dalam

organisasi yang memberikan sumbangan pemikiran dan melakukan
berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi.** SDI
sebenarnya sudah dijelaskan di dalam firman Allah SWT QS. Al-

Baqarah (2): (30) berlkut ini:

9 J._9l> i a_i;llall J_L” JLs .)leg
55 Lgs Jasil 15015 0 Z a5 s y|
a;_Iu 05—7‘;5 9'.40.\_“ ~J..O_u.u_9 I..e.LS .)uu.L

Ls j&_l <l U‘:’! ,Jl..9 L] -J.J u».)u.ﬂ.:_g \.J.)ua..ZJ
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3 Wibowo. Perilaku dalam organisasai Edisi ke-2, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), h. 190

3%Achmad S.Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas, ( Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 227
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Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."(Q.S Al-Bagarah Ayat (2): (30).”

Dari ayat di atas Allah menjelaskan bahwa manusia sebagai
khalifah di muka bumi ini, kemudian dikuatkan dalam firman Allah SWT di

QS. Shad (38): (26)

ol O] O 9—U| qu_fu E)_i :J.L.p.ié
i;.)_uu’ V Q:JISL_E ‘%..é.J ’l” J%{m L)"C u_g.l.aa.J

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan” (Q.S Shad Ayat (38): (26).%*

Manajemen sumber Daya Insani (MSDI) adalah cabang dari ilmu
manajemen yang mempelajari tentang cara mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja (sumber daya) yang dimiliki individu secara efektif

dan efisien serta digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan. Tim

37 Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI, Lajnah Pentasih,
Surah Al-Baqarah Ayat:30 (Bandung:CV Penerbit Diponegoro, 2014), h.6

3Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI, Lajnah Pentasih,
Surah Shad Ayat:26 (Bandung:CV. Penerbit Diponegoro, 2014), h.454
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manajemen SDM memiliki kewajiban untuk mengelola seluruh sumber
daya manusia agar dapat bekerja dengan kualitas yang baik dan

produktif.*
Peranan penting tim manajemen SDI harus memiliki kemampuan

seperti melakukan seleksi karyawan baru, menilai perkembangan kinerja
karyawan serta melakukan perencanaan karir semua karyawan di
perusahaan. Tim manajemen SDI juga harus mampu untuk
memaksimalkan seluruh sumber daya manusia yang ada dalam
perusahaan agar kinerja mereka efektif dan efisien untuk mencapai

tujuan.
Manajemen sumber Daya Insani (MSDI) adalah cabang dari ilmu

manajemen yang mempelajari tentang cara mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja (sumber daya) yang dimiliki individu secara efektif
dan efisien serta digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan. Tim
manajemen SDM memiliki kewajiban untuk mengelola seluruh sumber
daya manusia agar dapat bekerja dengan kualitas yang baik dan
produktif.*

b. Tujuan Pengembangan Manajemen Sumber Daya Insani
Para pegawai dan para manajer dengan pengalaman dan

kemampuan yang layak akan meningkatkan kemampuan organisasi
untuk berkompetisi dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan
yang kompetitif. Pengembangan adalah memperbaiki tingkat

efektivitas kinerja pegawai dalam mencapai hasil yang ditetapkan.

39 Raymon A. Noe dkk, Manajemen Sumber ..., h. 223
%0 Raymon A. Noe dkk, Manajemen Sumber ..., h. 224
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Sifat  pengembangan  adalah  pengembangan  pengetahuan,

pengembangan keterampilan, perubahan sikap.*'
Pengembangan MSDI tujuannya untuk meningkatkan kualitas

profesionalisme dan keterampilan para pegawai dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya secara optimal. Dengan mengembangkan
kecakapan pegawai dimaksudkan sebagai setiap usaha dari pimpinan
untuk menambah keahlian kerja tiap pegawai sehingga di dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produktif. Oleh
karena itu, organisasi perlu terus melakukan pengembangan MSDI,
karena investasi di dalam pengembangan MSDI merupakan
pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif
dari manusia.
B. Rekruitmen
1. Pengertian Rekrutmen

Rekrutmen merupakan serangkaian aktifitas untuk mencari dan
memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan,keahlian, dan
pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekuranganyang
diidentifikasi ~ dalam  perencanaan  kepegawaian.  Aktivitas
rekrutmendimulai pada saat calon mulai dicari dan berakhir tatkala
lamaran merekadiserahkan. Melalui rekrutmen, individu yang
memiliki keahlian yangdibutuhkan didorong membuat lamaran untuk

lowongan kerja yangtersedia di perusahaan atau organisasi.*

“IRoberth Mathis dan John H.Jackson, Manajemen Sumber Daya
Manusia, (Jakarta: PT. Salemba Empat, 2014), h. 67
42 Desi Ratnasari, Studi Tentang Proses Rekrutmen Tenaga Kerja
Perlindungan
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Rekrutmen atau perekrutan diartikan sebagai proses penarikan
sejumlah calon yangberpotensi untuk diseleksi menjadi pegawai.
Proses ini dilakukan denganmendorong atau merangsang calon
pelamar yang mempunyai potensiuntuk mengajukan lamaran dan

berakhir dengan didapatkannya sejumlah calon.®

2. Alasan Dilakukan Rekrutmen

Beberapa alasan dilakukan rekrutmen adalah berdirinya
organisasibaru, adanya perluasan (ekspansi) kegiatan organisasi,
terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kegiatan baru, adanya
pekerjaan yang dipindah ke organisasi lain, adanya pekerja yang
berhenti baik dengan hormat maupun tidak dengan hormat, adanya
pekerja yang berhenti karena memasuki usia pensiun, dan adanya
pekerja yang meninggal dunia. Tenaga professional tersebut dicirikan
oleh tiga hal, yakni: 1) Kafaah, yaitu adanya keahlian dan
kecakapandalam bidang pekerjaan yang dilakukan, 2) Himmatul
Amal,yakni memiliki semangat dan etos kerja yang tinggi dan 3)

Amanah, yakni terpercaya dan bertanggung jawab dalam menjalankan

Masyarakat (LINMAS) Di Badan Kesatuan Bangsa, Politik, Dan Perlindungan
Masayarakat

Kabupaten MALINAU, (Ejournal Pemerintah Integratif, Vol. 1, Nomor 1, 2013), h.
178

43 Rizal Pahlevi, Analisis Efektifitas Proses Rekrutmen Dan Seleksi Dalam
Memenuhi

Kebutuhan Sumber Daya Manusia, PT. Teknologi Riset Global Investama,
Jakarta, Periode

Januari 2013), h. 23
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berbagai tugas dan kewajibannya serta tidak berkhianat terhadap

jabatan yang didudukinya.

Tahapan Rekrutmet

Berikut adalah wulasan singkat tahapan rekrutmen karyawan

sebagai berikut :

a.

C.

Pemilihan Media Iklan Lowongan
Pada tahapan ini perlu ditentukan media iklan yang akan kita pilih,

misal surat kabar, internet, pengumuman lowongan internal,
pengumuman di kampus-kampus, referensi dll. Pada umumnya
iklan lowongan kerja diinformasikan melalui internet maupun surat
kabar namun ada beberapa jabatan yang tidak melalui media
tersebut, nah berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
proses pemilihan media atau sumber karyawan yang sedang kita
cari

Proses desain iklan lowongan kerja

Iklan lowongan kerja yang ditayangkan umumnya meliputi
informasi tentang kaulifikasi calon karyawan (pendidikan, umur,
pengalaman kerja, domisili karyawan dll), tugas dan tanggung
jawab yang akan dilakukan dan yang terakhir adalah cara melamar
posisi tersebut. Dalam desain iklan lowongan kerja usahakan agar
kita memberikan informasi inti mengenai syarat yang harus
dimiliki oleh calon pelamar, ini penting agar kita tidak kehabisan

waktu karena calon pelamar banyak yang tidak sesuai dengan

kaulifikasi yang kita minta.
Seleksi administratif calon karyawan
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Berkas yang masuk di meja HRD harus segera dilakukan proses
penyaringan, hal-hal yang biasanya menjadi jaring bagi para calon
pelamar adalah merujuk pada kualifikasi yang kita inginkan dan
kesesuaian syarat yang diajukan oleh user / calon atasan karyawan.
. Test Psikologi

Tujuan dari test ini adalah untuk mencari kandidat yang paling
tepat sesuai kriteria dan karakter jabatan yang sedang dibutuhkan.
Saat ini buku-buku panduan tentang test ini banyak dijual di toko-
toko buku, sehingga dapat dipelajari meskipun tidak semuanya.
Interview HRD

Pada tahap ini HRD akan memanggil beberapa kandidat yang
terbaik sesuai hasil psikotest. Sebagai pedoman dalam melakukan
wawancara adalah “STAR” vyaitu situation (deskripsi tentang
situasi kerja yang selama ini dijalankan), 7ask (tugas-tugas yang
pernah dijalankan dan bagaimana pelakasanaanya.), action
(tindakan yang dilakukan pada situasi dan tugas tertentu), result
(menggambarkan dari tindakan yang pernah dilakukan). Pedoman
tersebut adalah teknik wawancara yaitu Behavioral Event
Interview (BEI) yaitu teknik wawancar untuk menggali informasi
apa yang pernah dilakukan secara nyata oleh calon karyawan.
Interview dengan user / calon atasan

Pada tahap ini calon karyawan akan diuji keahliannya berdasarkan
pengalaman kerja yang pernah dilakukan pada pekerjaan
sebelumnya.

. Negosiasi Gaji

Pada tahap ini antara calon karyawan dengan perusahaan akan

bernegosiasi tentang gaji yang diminta oleh karyawan dan gaji
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yang bisa diberikan oleh perusahaan. Gaji yang ditawarkan
biasanya merujuk pada struktur gaji yang telah disusun oleh

perusahaan berdasarkan jobdesc masing-masing jabatan.

4. Proses Rekrutmen dalam Tinjauan Islam
Islam memandang bahwa proses rekrutmen merupakan persoalan
yang krusial karena proses rekrutmen berpengaruh terhadap hasil
kinerja dan pencapaian tujuan organisasi. Selain itu Islam juga
menyatakan bahwa proses rekrutmen harus dilakukan dengan baik
agar tujuan rekrutmen untuk mendapatkan karyawan yang pantas dan
patut dapat tercapai. Hal ini ditegaskan dalam alqur’an surat Al-

Qashash (28): 26 sebagai berikut

[e] o
k) ﬁO _ ’cﬁo _ 0. @ 5 :ﬁo ) ’f _y_51-o0 gfﬁ
Soill o35l o5 525 5] 1 85l il b lblis] &J6

Artinya: *“ Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata:
“Wahai Ayahku! Jadikanlah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), Sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil
sebagai pekerja(pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat
dipercaya”

Ayat diatas menerangkan bahwa karyawan yang dipekerjakan
adalah karyawan yang kuat. Pada zaman nabi karyawan yang direkrut

adalah untuk panglima perang, kekuatan disini maksudnya merekrut
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orang yang kuat untuk berperang, memiliki fisik yang tangguh
sehingga mampu melaksanakan tugas sebagai panglima perang
dengan baik. Sedangkan kuat pada saat ini diartikan sebagai orang
yang memiliki fisik yang sehat jasmani dan rohani, karena dengan
fisik yang kuat karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik,
sehinggan dapat dipertanggung jawabkan. Implementasi ayat diatas
pada masa sekarang yaitu dengan adanya syarat memiliki badan sehat
jasmani dan rohani bagi pelamar yang dibuktikan dengan surat
keterangan dari dokter atau rumah sakit pemerintah.

Syarat ini sudah menjadi hal yang tidak bisa ditinggalkan pada
proses rekrutmen. Syarat ini juga sudah menjadi keharusan disemua
bidang pekerjaan. Hampir semua organisasi sudah menjadikan syarat
ini sebagai syarat yang mutlak. Proses seleksi merupakan tindak lanjut
dari proses rekrutmen. Hasil rekrutmen yaitu berupa surat lamaran
yang siap untuk diseleksi. Proses seleksi menentukan siapa yang layak
di angkat jadi karyawan dan siapa yang tidak. Seleksi dalam
pandangan Islam  harus dilakukan berdasarkan kepatutan dan
kelayakan Mengangkat orang karena ada unsur hubungan tertentu
akan mengakibatkan adanya karyawan yang memiliki kinerja buruk,
tidak patuh terhadap atasan, tidak memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, tidak loyal terhadap organisasi dan

melakukan hal yang merugikan organisasi, ataupun korupsi serta
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kolusi. Sehingga berdampak buruk terhadap kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Untuk menghindari dan mencegah terjadinya hal- hal yang
menghalangi tercapainya tujuan organisasi maka lakukanlah proses
seleksi sesuai dengan syariat Islam. Petikan pernyataan diatas juga
menegaskan adanya kriteria orang yang pantas diluluskan dalam
proses seleksi yaitu:

a. Memiliki Pengalaman dan Kompetensi
Karyawan yang memiliki pengalaman adalah karyawan yang

pernah menggeluti, menyelami, sehingga telah mengetahui seluk
beluk dunia kerja dalam suatu organisasi. Hal ini dapat dibuktikan
dengan melihat adanya surat keterangan bekerja dari organisasi
sebelumnya. Kompetensi maksudnya yaitu karyawan yang
memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas berdasarkan
ketrampilan dan pengetahuan sesuai bidangnya. Karyawan yang
kompetensi juga memiliki sikap kerja yang baik sesuai dengan
Aturan Allah.
b. Memiliki Ketagwaan dan Keturunan Yang Sholeh

Karyawan yang taqwa adalah karyawan yang takut akan azab Allah
sehingga dalam kehidupannya selalu melaksanakan perintah Allah
dan menjauhi larangan Allah. Dalam dunia kerja karyawan yang
tagwa akan bertindak sesuai aturan kerja yang berlaku dalam
organisasi, tidak melanggar peraturan-pertauran yang ada dalam

organisasi. Karyawan yang memiliki keturunan yang sholeh adalah

yang berasal dan dibesarkan dari keluarga yang memiliki tingkat
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pemahaman agama yang tinggi sehingga karyawan tersebut
memiliki pondasi agama yang kuat yang tidak mungkin melakukan
hal yang merugikan organisasi dalam melakukan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

. Memiliki Akhlak Yang Mulia
Karyawan yang memiliki akhlak mulia yaitu karyawan yang

memiliki tingkah laku baik. Menjalankan tugas dengan baik tanpa
ada unsur paksaan, tekanan dari atasan karena hal tersebut
merupakan dorongan secara dari dalam dirinya. Tidak hanya itu
saja karyawan yang berakhlak mulia akan menjalin hubungan baik
antar sesama rekan kerja sehingga tercipta team work yang kuat
dan tercipta lingkungan organisasi yang kondusif.

. Memiliki Argument Yang Shahih

Karyawan yang memiliki argument yang shahih adalah karyawan
yang memiliki pendapat yang mengandung unsur kebenaran sesuai
dengan pedoman umat Islam, sehingga memiliki ide-ide yang
cemerlang untuk kemajuan organisasi.

. Tidak Mengejar Kemuliaan (Pangkat)

Bekerja atas dasar tanggung jawab, secara  ikhlas tidak
mengharapkan balasan dan tidak mengaharapkan jabatan
merupakan diantara ciri karyawan yang tidak mengejar
kemuliaan. Karyawan tersebut tidak haus akan jabatan, tidak
meminta jabatan kecuali diberi amanah untuk ditempatkan pada
jabatan tertentu.

Memiliki Pandangan Yang Luas Atas Suatu Persoalan

Karyawan yang memiliki pandangan yang atas suatu persoalan

akan memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan dari



53

berbagai sudut pandang, sehingga masalah dalam organisasi dapat
diselesaikan dengan baik. Kemudian karyawan ini juga memiliki
wawasasan luas kedepan untuk memajukan organisasi.
5. Saluran-Saluran Rekrutmen
Untuk memperoleh pegawai yang benar-benar tepat bagi
organisasi publik, departemen SDM bertanggung jawab untuk
menyediakan sekumpulan pelamar yang memenuhi syarat, sedangkan
penyelia bertanggung jawab terhadap penentuan calon yang dipilih
dari kumpulan itu. Agar efektif maka perekrut harus mengetahui
pegawai apa saja yang bakal diisi dan dimana sumber daya manusia

yang potensial dapat dicari.*

4 Saladin, Djaslim, H, SE, 2002, Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama,
Linda Karya, Bandung. h. 98



BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah
Konter 212 cell adalah sebuah toko yang bergerak dibidang penjualan

pulsa, jual-beli handphone, accessoris handphone, dan melayani jasa service.
Pada awal berdirinya toko ini hanyalah toko yang kecil dan merupakan toko
perintis jual beli di bidang telekomunikasi di wilayah kota Bengkulu. Namun
sejalan dengan bertambahnya jumlah pemilik handphone sehingga secara
tidak langsung meningkatkan omset penjualan toko ini. Dan untuk memenuhi
permintaan pasar toko ini berusaha untuk memperluas usahanya Melihat
keberhasilan atau prospek usaha ini yang cukup menjanjikan memberikan
inspirasi pada masyarakat sekitar dan menjalin kerjasama dengan konter lain.
Adapun pemilik konter 212 cell adalah Geri Susino yang merintis usahanya
dari awal, bermula dari toko kecil. Berkat kegigihan geri maka kontertersebut
sekarang sudah menjadi besar dan mampu bersaing dengan usaha sejenis.
B. Kegiatan Usaha

Agar suatu perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien maka
perusahaan perlu menerapkan sistem organisasi yang baik. Karena dengan
menerapkansistem organisasi yang baik maka dapat menunjukkan pembagian
tugas, wewenang, tanggung jawab dan penempatan pegawai sesuai dengan
bidang keahliannya Guna memperjelas bentuk organisasi maka harus dibuat
suatu bagan struktur organisasi yang ditunjukkan dengan kotak serta garis
menurut kedudukannya, dimana masing-masing menunjukkan fungsi tertentu

antara yang satu dengan yar
C. Struktur Organisasi

4 9 ’ n dengan garis wewenang.
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Struktur organisasi merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
secara efektif, struktur organisasi yang baik akan memudahkan koordinasi
dan komunikasi atas semua aktivitas untuk mencapai semua tujuan. Struktur
organisasi merupakan hubungan yang teratur diantara berbagai sektor atau
fungsi yang perlu untuk mencapai tujuan dan tanggung jawab serta

wewenang dalam suatu organisasi.
Dengan tersusunnya struktur secara fleksible dan tegas maka setiap

bagian dan seksi yang ada pada usaha tersebut, melakukan tugas dan
wewenangnya masing-masing. Konter 212 Cell Sebagai suatu organisasi
usaha dan kegiatannya telah merumuskan tentang pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab dalam setiap bidangnya, dan juga lebih
mengutamakan spesialisasi pekerjaan agar lebih ekonomis. Meskipun disisi
lain ponsel ini masih merasakan kurangnya spesialisasi sehingga sebagian
masih ada yang merangkap jabatan. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada

struktur organisasi yang terdapat pada Konter 212 Cell sebagai berikut:

Pemilik Konter 212 Cell
eri Busi
Teknisi Heridyue/ Marketing wasir
\ 4
Alan .1 Strul lea iter Defa
Pimpinan Office éoy (OB)
a. Mengawasi kinerja karyawarr:
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b. Memasok barang dagangan

c. Menentukan kebijakan usaha

Kasir

a. Mencatat dan menerima transaksi keuangan.

b. Mencatat dan menerima keluar masuknya barang.
c. Memberikan gaji karyawan.

d. Membuat laporan keungan.

Marketing

a. Melayani jual beli barang dagangan.

Teknisi Handphone

a. Melayani jasa perbaikan Handphone.

b. Menaksir biaya perbaikan ( tidak termasuk suku cadang).
C. Melayani konsultasi yang berhubungan dengan.

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka dapat di

analisis data dan pembahasan mengenai Tinjauan Manajemen Sumber Daya
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Islami dan Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu.
Manajemen sumber daya Islami yang baik adalah manajemen yang
mengetahui tentang sumber daya Islami dan selalu melakukan sesuatu
berdasarkan dengan syariat Islam serta menjadikan sumber daya insaninya itu
memiliki wawasan yang luas dan yang selalu tunduk terhadap aturan-aturan
yang berlaku baik hukum pemerintahan maupun hukum agama. Adapun
manajemen sumber daya Islami pada penelitian ini yang dijelaskan sebagai

berikut:

Proses manajemen sumber daya Islami memang perlu dilakukan di

segala bidang dan di semua organisasi, apapun bentuk usaha dan bidang

kerjanya. Manajemen sumber daya Islami merupakan ruh dari sebuah usaha
atau sebuah organisasi, karena manajemen sumber daya Islami adalah pihak
yang bertanggung jawab terhadap mutu dan pelayanan yang diberikan
kepada para konsumen. seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap pemilik Konter 212
Cell Kota Bengkulu Kota Bengkulu mengenai Proses Rekrutmen Karyawan
Konter 212 Cell Kota Bengkulu adalah:

53 ing dilakukan oleh peneliti kepada

Berdasarkan hasil way
informan bahwa keadaan tenaga kerja pada Konter 212 Cell Kota Bengkulu
Bengkulu dimana karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu terdiri dari

sembilan orang karyawan yang masing-masing memiliki tugas dan fungsi


http://ilmumanajemensdm.com/contoh-makalah-manajemen-sumber-daya-manusia-yang-bagus/
http://ilmumanajemensdm.com/contoh-makalah-manajemen-sumber-daya-manusia-yang-bagus/
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sesuai dengan pembagiannya. Berikut adalah hasil wawancara kepada

informan:
“Tenaga kerja pada usaha kami berjumlah sembilan orang. Disini

saya tidak memilih karyawan berdasarkan pendidikan, tapi saya
memilih karyawan yang mau bekerja. Jadi karyawan kami ada yang
tamatan SMP dan juga ada yang SMA. Semua sama asalkan mau

bekerja dengan giat”.*

Konter 212 Cell Kota Bengkulu menyusun dan mengoordinasikan
kegiatan yang dilakukan adalah dengan melakukan perencanaan terlebih
dahulu, kemudian setelah perencanaan dilakukan, semua rencana akan
dilakukan atau dilaksanakan setelah adanya pelaksanan semua kegiatan di
evaluasi. Adapun hasil wawancara kepada informan adalah sebagai
berikut:

“Susunan dan juga koordinasi itu poin yang penting dalam usaha
kami karena kalau tidak ada koordinasi semua tidak bisa berjalan
sesuai dengan yang seharusnya. Maka dari itu saya selaku pemilik
usaha menyusun dan mengkoordinasi serta melakukan perencanan
dengan baik dalam melakukan perekrutan karyawan*

Adapun proses perencanaan perekrutan karyawan yang dilakukan
dalam menentukan kemajuan pada Konter 212 Cell Kota Bengkulu
Bengkulu dilakukan oleh pemilik usaha mulai dari perencanaan
penerimaan karyawan dan juga perencanaan pembagian kerja dilakukan
dengan baik oleh pemilik usaha seperti yang dikatakan oleh informan
berikut:

“Iya untuk proses perencanaan memang saya lakukan dengan baik
karena perencanaan itu juga menjadi tolak ukur dari manajemen

yang dilakukan karena pelaksanaan tinggal melaksanakan apa yang
saya rencanakan. Adapun perencanaan yang saya lakukan meliputi

% Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
%6 Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
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peerekrutan karyawan. Saya tidak memilih karyawan berdasarkan
pendidikan tetapi berdasarkan niat untuk bekerja setelah itu
pembagian kerja juga termasuk ke dalam perencanaan” ¥/

Adapun kegiatan dalam mengatur karyawan seperti pembagian
kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi juga
sudah dilakukan oleh pemilik usaha, dalam pembagian kerja pemilik usaha
sudah menentukan orang-orang yang akan melakukan pekerjaan sesuai
dengan pembagiannya karena jika tidak ada pembagian tugas maka
karaywan bingung apayang harus dikerjakan. Hubungan kerja antara
karyawan dengan pemilik usaha baik dan juga antar sesama karyawan juga
baik agar karyawan nyaman dalam bekerja dan pemilik usaha juga senang.
Berikut adalah hasil wawancara kepada informan:

“Sudah saya sebutkan tadi bahwa saya sudah melakukan pembagian
tugas kepada karyawan karena kalau tidak saya bagi maka mereka
bingung dan akan numpuk pada satu pekerjaan saja. Saya juga
mengkoordinasi agar ada hubungan yang baik kepada karyawan
karena jika hubungan tidak baik antar karyawan maka tidak akan
nyaman dalam bekerja”*

Arahan dari pemilik usaha merupakan hal yang penting karena
tanpa adanya pengarahan dari pimpinan maka pekerjaan tidak akan
terselesaikan dengan baik dan karyawan juga bekerja tidak sesuai dengan
keinginan dari pemilik usaha karena konsep usaha sudah ada pada pemilik
usaha. Berikut hasil wawancara kepada pemilik usaha Konter 212 Cell
Kota Bengkulu kepada karyawan agar mengerjakan semua tugasnya
dengan baik.

“Baik itu karyawan yang lama dan karyawan yang baru semua

butuh arahan dari saya agar mereka bekerja sesuai dengan keinginan
saya selaku pemilik usaha. Apalagi untuk karyawan baru memang

47 Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
8 Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
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perlu pengarahan dan pengawasan ekstra ketika melakukan

pekerjaan. Untuk karyawan lama pun masih butuh arahan dari

S ay aa 249

Proses penarikan, seleksi dan penempatan karyawan Konter 212
Cell Kota Bengkulu tidak ada prosedur yang sulit karena yang menerima
karyawan adalah langsung pemilik usaha sendiri dan juga tidak ada proses
tes. Hanya dilakukan wawancara oleh pemilik usaha dan jika pemilik
usaha yakin bahwa karyawan tersebut cocok untuk diterima maka akan
diterima langsung oleh pemilik usaha. Agar karyawan menaati peraturan
organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana pemilik usaha maka pemilik
usaha tegas dengan peraturan dan bagi karyawan yang melanggar akan

mendapatkan sanksi agar karyawan disiplin.
Jika terdapat penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan maka

karyawan harus menerima konsekuensinya yaitu hukuman dari pemilik
usaha bahkan sampai dikeluarkan dari pekerjaannya. Adapun cara
mengendalikan pegawai seperti kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja
sama dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan adalah dengan membuat
peraturan untuk dipatuhi dan juga melanggar maka akan mendapatkan

sanksi.
“Iya, jika ada karyawan yang tidak disiplin memang harus diberikan

hukuman dan juga sanksi agar karyawan tidak semena-mena dan

mengikuti aturan™

Manajemen sumber daya Islami adalah seni dan ilmu memperoleh
dan memajukan serta memanfaatkan tenaga kerja sehingga tujuan

organisasi dapat direalisasi secara daya guna sekaligus adanya kegairahan

%9 Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
°® Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
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bekerja dari para pekerja. Manajemen sumber daya insani sebagai suatu
kegiatan pengelolaan sumber daya yang dilakukan melalui kegiatan
perencanaan job analysis, perencanaan, tenaga kerja, rekrutmen dan
seleksi, pelatihan dan pengembangan, perencanaan karir, penilaian prestasi
kerja, sampai dengan pemberian kompensasi yang transparan untuk

memabantu mencapai tujuan organisasi.
Adapun pengadaan yang berhubungan dengan jumlah tenaga kerja

yang penting yang diperlukan pengusaha adalah sesuai dengan kebutuhan
dari pekerjaan yang akan dilakukan oleh pengusaha karena jika sedang
banyak pesanan maka pemilik usaha akan menambah jumlah karyawan
dan karyawan tersebut tidak tetap dan dipanggil ketika diperlukan

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh informan berikut:
“iya, untuk jumlah karyawan memang yang pasti itu ada sembilan

orang tapi kalau memang benar-benar sedang dibutuhkan saya

menambah lagi karyawan™"'

Pelaksanaan pengembangan sumber daya Islami yang dilaksanakan
tidak dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan hanya saja arahan dari
pimpinan dan juga karyawan senior agar karyawan dapat melaksanakan

tugasnya seperti yang dikatakan oleh informan berikut:
“Tidak ada pelatihan khusus karena kami ini masih usaha biasa,

tidak ada anggarn biaya untuk mengadaka pelatihan. Hanya ada
arahan dari pemilik usaha dan juga karyawan senior agar karyawan

lain bekerja sebagaiana mestinya”
Dengan adanya manajemen sumber daya Islami pada Konter 212 Cell

Kota Bengkulu membuat usaha berjalan sesuai dengan tujuan karena

>'Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
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tanpa adanya manajemen yang jelas, maka tujuan tidak akan tercapai dan
usaha tidak berjalan sesuai degan keinginan. Dengan adanya manajemen
sumber daya Islami pada Konter 212 Cell Kota Bengkulu membuat

karyawan menjadi tertib dan mudah di atur.
Dengan adanya manajemen sumber daya Islami pada Konter 212

Cell Kota Bengkulu membuat usaha berjalan sesuai dengan tujuan. Maka
manajemen sumber daya Islami sudah berjalan dengan efektif dikarenakan
pemilik usaha memang sudah melakukan manajemen yang baik dan sudah
melakukan fungsi manajemen agar tujuan dan juga target perusahaan dapat

tercapai sebagaimana yang dikatakan oleh pemilik usaha berikut:
“Saya rasa memang bagus sekali adanya manajemen sumber daya

Islami yang baik karena dengan manajemen sumber daya Islami
pada usaha kami maka usaha kami dapat terorganisir dan juga

sesuai dengan tujuan dan target usaha kami”.*

Dengan adanya manajemen sumber daya Islami pada Konter 212
Cell Kota Bengkulu berjalan dengan efektif karena adanya manajemen
yang baik dari pemilik usaha membuat karyawan menjadi tertib dan

mudah di atur sebagaimana hasil wawancara kepada informan berikut:
“saya memang melakukan manajemen yang baik karena menurut saya

tanpa adanya suatu manajemen yang baik maka karyawan tidak akan

tertib dan sulit untuk diatur*
Selain melakukan wawancara kepada pemilik konter 212 cell, peneliti juga

melakukan wawancara kepada karyawan konter 212 cell sebagai berikut:
Adapun pengadaan yang berhubungan dengan jumlah tenaga kerja

yang penting yang diperlukan pengusaha adalah sesuai dengan kebutuhan

2 Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
>3 Wawancara Kepada Geri Pemilik Konter 212 Cell
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dari pekerjaan yang akan dilakukan oleh pengusaha sebagaimana yang

telah dijelaskan oleh informan berikut:
“iya, untuk jumlah karyawan memang yang pasti itu ada sembilan

orang tapi kalau pekerjaan sedang banyak dan pesanan memang
sedang banyak, beliau menambah karyawan dan karyawan tersebut

tidak tetap”**
Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia yang

dilaksanakan tidak dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan hanya saja
arahan dari pimpinan dan juga karyawan senior agar karyawan dapat

melaksanakan tugasnya seperti yang dikatakan oleh informan berikut:
“Tidak ada pelatihan khusus karena kami ini masih usaha kecil,

tidak ada anggaran biaya untuk mengadaka pelatihan. Hanya ada
arahan dari pemilik usaha dan juga karyawan senior agar karyawan

lain bekerja sebagaiana mestinya™

Dengan adanya perekrutan karyawan pada konter 212 Cell ini
membuat usaha berjalan sesuai dengan tujuan karena tanpa adanya
manajemen yang jelas, maka tujuan tidak akan tercapai dan usaha tidak
berjalan sesuai degan keinginan. Dengan adanya manajemen sumber daya
manusia pada konter 212 Cell ini membuat karyawan menjadi tertib dan

mudah di atur.
Dengan adanya manajemen sumber daya manusia pada konter 212

Cell ini membuat usaha berjalan sesuai dengan tujuan. Maka manajemen
sumber daya manusia sudah berjalan dengan efektif dikarenakan pemilik

usaha memang sudah melakukan manajemen yang baik dan sudah

>4 Wawancara Kepada Deva, karyawan Koner 212 Cell
>> Wawancara Kepada Alan, karyawan Koner 212 Cell
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melakukan fungsi manajemen agar tujuan dan juga target perusahaan dapat

tercapai sebagaimana yang dikatakan oleh pemilik usaha berikut:
“Saya rasa memang bagus sekali adanya manajemen sumber daya

manusia yang baik karena dengan manajemen sumber daya manusia
pada usaha kami maka usaha kami dapat terorganisir dan juga

sesuai dengan tujuan dan target usaha kami”.>

Dengan adanya manajemen sumber daya manusia pada konter 212
Cell ini berjalan dengan efektif karena adanya manajemen yang baik dari
pemilik usaha membuat karyawan menjadi tertib dan mudah di atur

sebagaimana hasil wawancara kepada informan berikut:
“Boss memang melakukan manajemen yang baik karena menurut

boss tanpa adanya suatu manajemen yang baik maka karyawan
tidak akan tertib dan sulit untuk diatur’
B. Tinjauan Manajemen Sumber Daya Islami dan Proses Rekrutmen
Karyawan Konter 212 Cell Kota Bengkulu
Manajemen Sumber Daya Islami yang diterapkan membantu
mengatur hubungan dalam antar individu dalam orgsanisasi. Sistem
perekrutan karyawan yang dilakukan oleh pemilik perusahaan, dalam hal ini
sekaligus sebagai pemilik usaha ditujukan untuk mencapai tujuan bersama.
Organisasi yang ada di dalamnya tertata dengan rapi, terdapat
pengendalian yang dilakukan akan membantu jika muncul masalah yang
terjadi, serta adanya pengawasan terjadwal yang membantu berjalannya sistem

ketenagakerjaan. Selain menggunakan teknologi yang modern, pandangan

> Wawancara Kepada Lola, karyawan Koner 212 Cell
> Wawancara Kepada Deva, karyawan Koner 212 Cell
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pemilik terkait sumber daya Islami adalah bahwa tenaga dan keterampilan
Islami menentukan operasional bisnis.

Perencaan tidak dibuat secara tertulis dan masih sederhana. Setiap
calon karyawan yang yang ingin bekerja di Konter 212 Cell Kota Bengkulu,
sebelumnya harus melapor atau memberikan informasi terlebih dahulu kepada
pemilik usaha. Selanjutnya pemilik usaha yang akan memberikan keputusan
terkait penerimaan calon karyawan tersebut. Setelah diterima sebagai
karyawan, selanjutnya akan dibimbing oleh para senior dan pemilik Konter
212 Cell Kota Bengkulu,.

Pihak Konter lebih memprioritaskan kedisiplinan kerja dan etika
dalam bekerja dibandingkan tingkat pendidikannya karena etika yang baik
akan memegang teguh dan menjalankan prinsip-prinsip yang diberikan oleh
Konter 212 Cell Kota Bengkulu. Dengan demikian, maka sistem perencanaan
karyawan yang diterapkan cukup sederhana. Untuk kelangsungan usaha
perusahaan maka dari itu membutuhkan karyawan yang memiliki keahlian
khusus. Sehubungan dengan keahlian dapat berpedoman pada QS. Al-Isra’(17)
: (36). Sebagai berikut:

Y000 0#0)00 000 } §0S00 0000 0000/ 000=00 0 “00) 000000004 0Z | 000000400
OS#0000000#00 “00. 000"~ »00000& 00%0. 00000 00 D«0000 0 D
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.
Adanya hubungan yang baik dan saling melengkapi antara satu bagian

dengan bagian lainnya baik atasan dengan bawahannya dalam satu organisasi.

Pengarahan terhadap karyawan di Konter 212 Cell Kota Bengkulu langsung
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dilakukan oleh pemilik usaha. Beliau memberikan pengarahan terhadap
semua karyawan terutama kepada karyawan senior. Selanjutnya karyawan
senior dapat memberikan pengarahan yang lebih terperinci lagi terhadap
karyawan lainnya baik secara materi dan praktek langsung. Pengarahan secara
langsung memberikan efek positif yakni pemimpin dapat secara langsung
menyampaikan keinginan atas standar kinerja yang diharapkan. Selain itu,
pengarahan langsung juga meminimalisir gap informasi dari atasan kepada
bawahan. Dengan demikian semua karyawan dapat terarahkan dengan baik
dan benar dalam proses bekerja agar mencapai tujan bersama.

Pengendalian yang dilakukan di Konter 212 Cell Kota Bengkulu,
terhadap karyawan jika dalam bekerja kurang maksimal dan tidak teliti yang
berdampak pada adanya complain atau keluhan dari konsumen. Proses
pengendalian dilakukan dengan cara mengumpulkan semua karyawan di jika
terdapat keluhan dari konsumen. Kemudian pemilik usaha memberikan
pengarahan atau memberikan solusi yang terbaik terhadap masalah yag
dihadapi.

Pengawasan yang dilakukan di Konter 212 Cell Kota Bengkulu
dilakukan oleh kepala bagian di setiap divisi, diharapkan nantinya disetiap
divisi karyawan dapat bekerja sesuai tujuan bersama dan karyawan merasa
aman, nyaman, tentram dalam bekerja. Proses pengawasan di Konter 212
Cell Kota Bengkulu dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana karyawan
dalam bekerja dengan maksimal. Pengawasan dilakukan setiap hari pagi dan

siang hari dengan cara langsung mendatangi ke setiap bagian atau tempat kerja
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karyawan. Jika ada karyawan yang tidak baik dalam bekerja langsung diberi
saran atau nasehat agar memperbaiki pekerjaannya. Proses pengawasan
dilakukan dengan cara memantau para karyawan yang sedang bekerja serta
menanyakan jika ada kekurangan atau masalah yang dihadapi para karyawan
dalam bekerja.

Pelatihan dan pengembangan memang sangat penting bagi tenaga
kerja untuk bekerja lebih menguasai dan lebih baik terhadap apa yang
dikerjakan. Tetapi pada Konter 212 Cell Kota Bengkulu tidak diadakan
pelatihan secara khusus, karyawan baru langsung mendapat arahan langsung
dari pemilik usaha dan senior. Konter 212 Cell Kota Bengkulu sangat
memperhatikan kemampuan dan kualiatas para karyawan dalam bekerja
karena dapat mempengaruhi kemampuan kerja. Kemampuan dan pengalaman
kerja karyawan dalam bekerja perlu dikembangkan dengan adanya pelatihan
yang dilakukan. Tetapi pelatihan belum diberikan oleh pemilik Konter 212
Cell Kota Bengkulu kepada karyawan. Diharapkan selanjutnya agar pemilik
usaha memberikan pelatihan khusus diadakannya kegiatan pengembangan dan
pelatihan kepada semua karyawan lebih semangat dalam bekerja dan
menambah pengetahuan dalam bekerja.

Seleksi karyawan dapat diartikan proses untuk mengetahui
kemampuan skill yang dimiliki oleh pelamar. Proses seleksi yang dilakukan
oleh Konter 212 Cell Kota Bengkulu, berbeda dengan proses seleksi karyawan
pada perusahaan besar. Dari pihak Konter 212 Cell Kota Bengkulu, Tidakt

membutuhkan tenaga skil melainkan dengan cara mengajarkan karyawan baru.
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Karena Konter 212 Cell Kota Bengkulu adalah usaha milik pribadi. Hal ini
juga ditujukan untuk penghematan pembayaran tenaga kerja. Jadi karyawan
senior memperoleh ilmu dari direktur atau pemilik Konter 212 Cell Kota
Bengkulu dan kemudian karyawan senior mengajarkan karyawan yang baru.
Proses tersebut dilalukan di lakukan dimasing-masing bagian.

Sumber daya Islami merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan
seluruh resources yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh
ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk
kemaslahatan umat Islami. Hal ini sangat jelas telah ditegaskan oleh Allah

dalam Al-Quran surah Al-Jatsiyah (45): (13):

O3 REG 258 GV GIS b ) e Uik () 8 g ol jlaldl ol &1 AL
Artinya: “Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa
yvang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berpikir”.
Oleh karena itu sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar karena
itu merupakan amanah yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak.
Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik ilmu sangatlah diperlukan untuk
menopang pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sunber daya yang ada.
Jika Islami telah mampu untuk mengamalkan hal diatas tentulah
sumber daya Islami dan alam akan teroptimalkan. Pengayaan kualitas SDM
merupakan suatu keharusan dalam Islam, sebagaimana yang telah disampailan

oleh rosulullah SAW bahwa menuntut ilmu adalah wajib dari mulai lahir

hingga wafat. Oleh karena itu mempelajari semua ilmu, baik umum maupun
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keagamaan merupakan suatu keharusan. Yang harus digaris bawahi ialah
kemana ilmu itu akan digunakan.

Manajemen sumber daya Islami (MSDM) yang ada dalam Islam
adalah semua sumbar daya yang dimanfaatkan untuk ibadah kepada Allah,
bukan untuk yang lainnya. Dengan adanya rasa menerima amanah dari Allah
maka kemampuan yang dimiliki akan ditingkatkan dan dilakukan dalam
rangka menjalankan amanah yang diemban. Sifat yang akan tercermin dari
sumber daya Islami islami yang baik ialah siddiq, amanah, fatonah dan tablig.
Keempat sifat ini adalah tolak ukur yang riil untuk mengukur keunggulan
sumber daya Islami islami. Semua sifat dan keadaan yang ideal tersebut
tentunya tidak akan ada dengan sendirinya melainkan harus dengan usaha
yang sungguh-sungguh dan kesabaran yang luar biasa, sebagaimana

firmanNya dalam surah Ar-Raad (13): (11):

0 0000 0000 00 0o0oooodo 0do 0ooooooo bobooo Loooooodaooo boo ooboooooooooo o

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.
Kerja keras dan kerja cerdas adalah yang utama, untuk itu tidaklah
heran juka dalam etos kerja tidaklah jauh beda antara etos kerja orang islam
dengan etos kerja nonislam, yang membedakannya hanyalah pada ontology
dan aksologinya. Bahkan semangat kerja orang nonmuslim ada yang melebihi
orang islam, oleh karena itulah iman seorang muslim penting untuk dijadikan

acuannya.
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Pada intinya manajemen sumber daya Islami (MSDM) tetap mengacu
pada pencapaian kesejahteraan yang diridhoi oleh Allah, tuhan semesta alam,
bagaimanapun caranya. Sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh
keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Islami tidak akan mampu
menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah serta tidak akan mampu
mengemban tanggungjawabnya jika ia tidak dilengkapi dengan potensi-
potensi tersebut dan mengembangkannya sebagai sebuah kekuatan dan nilai
lebih Islami dibandingkan makhluk lainnya. Artinya jika kualitas sumber daya
Islaminya berkualitas maka ia dapat mempertanggung jawabkan amanahnya
sebagai khalifah dengan baik. Kualitas sumber daya Islami ini tidak cukup
hanya dengan menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi saja, tetapi juga
pengembangan nilai-nilai spiritual yaitu iman dan tagwa.

Kualitas sumber daya Islami tidak akan sempurna tanpa ketangguhan
spiritual, akan tetapi apabila sumber daya Islami mempunyai ketangguhan
tersebut maka akan lebih mempunyai tanggung jawab spiritual terhadap ilmu
pengetahuan dan tekhnologi. Sumber daya Islami konsen terhadap pengaturan
aktivitas dan hubungan terhadap antar karyawan.

Mereka diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang optimal.
Kegiatan manajemen sumber daya insani adalah seputar penentuan aktivitas
karyawan, seleksi calon karyawan, pelatihan dan pengembangan karyawan
serta semua aktivitas lain terikat dengan awal masuk karyawan hingga tidak

lagi menjadi karyawan.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Proses Rekrutmen Karyawan
Konter 212 Cell Kota Bengkulu sebagai berikut,maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses rekrutmen karyawan di konter 212 Cell kota
Bengkulu. yaitu langsung pemilik usaha sendiri dan juga tidak ada
proses tes. Rekrutmen karyawan di konter 212 Cell Kota Bengkulu dengan
menggunakan pemneritahuan di media sosial Instagram dan hanya
pelengkapan surat lamaran tanpa ada tes apapun. Dalam pengadaan
jumlah karyawan yang diperlukan pengusaha mengadakan rekrutmen
sesuai dengan kebutuhan dari pekerjaan yang akan dilakukan oleh
pengusaha dan secara khusus bagi karyawan yang baru di terima, hanya
saja dilakukan arahan dari pimpinan dan juga karyawan senior agar

karyawan dapat melaksanakan tugasnya.
2. Tinjauan manajemen sumber daya Islami dalam proses rekrutmen

karyawan konter 212 Cell Kota Bengkulu dan tidak sepenuhnya sesuai
dengan prinsip Sumber Daya Islami, karena masih adanya sebagian
karyawan yang tidak amanah dan tidak disiplin, dan tidak mampu
menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah serta tidak mampu

mengemban tanggung jawab sebagai karyawan.
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B. Saran

Melihat dari kenyataan hasil penelitian maka penulis menyarankan:
1. Sebaiknya pihak pengusaha lebih meningkatkan perencanaan yang lebih
baik untuk proses perekrutan karyawan agar pelaksanaan kegiatan berjalan
sesuai dengan rencana dan mendapatkan karyawan yang sesuai dengan

criteria yang diinginkan.
2. Bagi Pihak Konter 212 Cell Kota Bengkulu agar selalu memberikan

manajemen sumberdaya Islami yang terbaik sesuai tinjauan ekonomi Islam
agar semua tujuan dari pengusaha dapat tercapai sesuai dengan harapan

dan keinginan.
3. Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lanjutan mengenai

perkembangan karir.
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